BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan dengan konsep
syariah yang lahir sebagai pilihan yang menggabungkan konsep maal dan tamwil
dalam satu kegiatan lembaga. Konsep maal lahir dan menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat muslim dalam hal menghimpun dan menyalurkan dana
untuk zakat, infak dan shadagah (ZIS) secara produktif. Sedangkan konsep
tamwil lahir untuk kegiatan bisnis produktif yang murni untuk mendapatkan
keuntungan dengan sektor masyarakat menengah ke bawah (mikro). Kehadiran
BMT untuk menyerap aspirasi masyarakat muslim di tengah kegelisahan
kegiatan ekonomi dengan prinsip riba, sekaligus sebagai supporting funding
untuk mengembangkan kegiatan pemberdayaan usaha kecil dan menengah.
Kehadiran lembaga keuangan mikro syariah yang bernama BMT dirasakan telah
membawa manfaat finansial bagi masyarakat, terutama masyarakat kecil yang
tidak bankable dan menolak riba, karena berorientasi pada ekonomi kerakyatan.

Filosofis kegiatan BMT terdapat dalam beberapa surat di dalam Al-

Qur’an dan hadist di antaranya adalah:



1. Surat Al-Bagarah ayat 275
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Artinya :

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.?

1. H.R. Bukhari no. 6525, kitab At Tabir®
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Ibid., hal 86
2 Nourma Dewi, Regulasi Keberadaan Baitul Maal Wat Tamwil dalam Sistem Perekonomian di
Indoneisa, dalam Jurnal Serambi Hukum Vol. 11 No. 01 Februari - Juli 2017, hal 103
® https://almanaar.wordpress.com/2007/10/12/larangan-riba/ diakses tanggal 25 Oktober 2017
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“Diriwayatkan oleh Samurah bin Jundub bahwa Rasulullah bersabda, "Malam tadi
aku bermimpi, telah datang dua orang dan membawaku ke Tanah Suci. Dalam
perjalanan sampailah kami ke suatu sungai darah, di mana di dalamnya berdiri
seorang laki-laki. Di pinggir sungai tersebut berdiri seorang laki-laki lain dengan batu
di tangannya. Laki-laki yang di tengah sungai itu berusaha untuk keluar, tetapi laki-
laki yang di pinggir sungai tadi melempari mulutnya dengan batu dan
memaksanya kembali ke tempat asal. Aku bertanya, ‘Siapakah itu?’ Aku
diberitahu, bahwa laki-laki yang di tengah sungai itu ialah orang yang memakan
riba”.
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Selain landasan filosofis yang terdapat di dalam Al- Qur’an dan hadist, BMT
dikepung oleh beberapa peraturan yang menaunginya, sesuai dengan bentuk badan
hukum BMT itu sendiri. Berikut hukum positif yang menjadi landasan kegiatan
BMT:

Peraturan yang melandasi kegiatan BMT cukup beragam, yaitu Undang-
Undang Nomor no 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, UndangUndang
Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian, Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011
Tentang Otoritas Jasa Keuangan. Selain undang-undang tersebut, terdapat berbagai
macam peraturan yang membantu pelaksanaan BMT.*

Kehadiran BMT di satu sisi menjalankan misi ekonomi syariah dan di sisi lain

mengemban tugas ekonomi kerakyatan dengan meningkatkan ekonomi mikro, itulah

* Nourma Dewi, Regulasi Keberadaan Baitul Maal Wat ..., hal 100



sebabnya perkembangan BMT sangat pesat di tengah perkembangan lembaga
keuangan mikro konvensional lainnya.’

Namun, di pihak lain, jumlah BMT yang banyak itu belum maksimal dalam
melayani pengusaha kecil secara keseluruhan. Meskipun jumlah BMT itu cukup
banyak, namun dalam perjalanannya, sering BMT vyang telah tumbuh dan
berkembang itu ada yang tumbang, gagal rugi dan kemudian mati.® Ada dua faktor
utama yang menyebabkan terjadinya kondisi tersebut. Pertama, kurangnya persiapan
SDM (pengelola), baik pengetahuan maupun keterampilan dalam mengelola BMT,
terutama dalam pengguliran pembiayaan. Banyaknya pembiayaan tertagih
(pembiayaan macet) adalah penyebab terbesar dari gagalnya usaha BMT. Kedua,
lemahnya pengawasan pada pengelola, terutama dalam manajemen dana dan
kurangnya rasa memiliki (peduli) dari pengurus BMT. Terjadinya rush dan tidak
dapat diatasi adalah salah satu akibat terbanyak yang dialami BMT dari kondisi ini.
Di samping itu, masih cukup banyak faktor lain yang menyebabkan gagalnya BMT.’

Baitul Maal wat Tamwil yang berhasil pada umumnya adalah BMT yang
didirikan oleh sekelompok orang yang mempunyai komitmen kuat terhadap
pemberdayaan ekonomi umat. Untuk mengelola BMT secara professional, bukanlah
hal yang gampang. Dalam hal ini, para pengurus dan pengelola pertama-tama harus

memahami BMT itu sendiri, visi dan misi BMT, baru kemudian mengelola BMT

® Novita Dewi Masyitoh, Analisis Normatif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013 Tentang
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) atas Status Badan Hukum dan Pengawasan Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT), Jurnal Economica, VVol.V Edisi Oktober, 2014, hal. 18

® Azyumardi Azra, Berderma Untuk Semua, (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2003), hal. 236

" Ibid., hal. 236



tersebut dengan manajemen modern serta tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip
syariat yang ditetapkan.®

Sumber daya manusia dalam suatu lembaga berpengaruh terhadap daya
saingnya. Sumber daya manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi
maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan
harus memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha
untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga etos kerja karyawan
meningkat.® Sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting, sebab
dengan tidak adanya tenaga kerja/karyawan yang profesional/kompetitif, perusahaan
tidak dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal meskipun semua peralatan
modern yang diperlukan telah tersedia.

Pesatnya pertumbuhan ekonomi syariah khususnya perbankan dan keuangan
membutuhkan sumber daya manusia profesional yang memahami dasar-dasar teori
dan praktek ekonomi syariah. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah minimnya
kuantitas sumber daya manusia dan kualitas kompetensi masih rendah.°

Perusahaan yang memakai tenaga kerja manusia akan mendapat hasil yang

lebih tinggi bila tenaga kerja tersebut mempunyai pengalaman kerja yang banyak.

® Ibid., hal 237

® Yayat M Herujito, Dasar-Dasar Manajemen. (Jakarta PT Grasindo 2006) hal. 180

% Euis Amalia dalam “Jurnal Ekonomi Islam: Potret Pendidikan Ekonomi Islam di Indonesia
http://jurnalekis.blogspot.com/2012/07/potret-pendidikan-ekonomi-islam-di.html?m=1, diakses
tanggal 15 Oktober 2017



Tenaga kerja yang berpengalaman akan bisa dan semakin terampil dalam melakukan
pekerjaan sesuai kemampuannya.™

Berdasarkan observasi sementara yang dilakukan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Blitar terdapat berbagai macam latar belakang pendidikan karyawannya, baik
yang menempuh pendidikan formal maupun non formal. Karyawan yang bekerja di
BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar tidak hanya dilihat dari segi latar belakang
pendidikannya, tetapi juga dilihat kompetensi yang dimiliki oleh karyawan dalam
menjalankan tanggung jawab pekerjaannya. Hal itu dibuktikan, dengan adanya
karyawan dengan latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas dan juga dari
Pondok Pesantren, karena memang basis BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar sendiri
adalah dari Pondok Pesantren.

Pengalaman kerja para karyawan di BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar juga
berbeda-beda, jika dilihat dari masa kerja dan rekam jejak pengalaman Kerja
sebelumnya. Terdapat karyawan yang sudah lama bekerja hingga lebih dari 5 tahun,
terdapat juga beberapa karyawan yang menjalani masa kerja kurang dari 3 tahun
sehingga dari segi pengalaman masih kurang, terdapat juga karyawan yang fresh
graduate sehingga masih dalam masa training.

Disisi lain, kepribadian juga menjadi salah satu faktor khas dan unik dari
seseorang yang mendasari perilaku karyawan di tempat kerja. Karakteristik

kepribadian merupakan salah satu aspek penting dalam kematangan karir dan kinerja

1 Hesti Wulansih, Analisis Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktifitas
Kerja Karyawan Pada Perusahaan Furniture CV. Mugiharjo Kragilan Boyolali (Surakarta: Naskah
Publikasi Tldak Diterbitkan, 2014), hal 2



seseorang dalam menjalani kehidupan karirnya. Dengan mengenal tipe
kepribadiannya individu mendapatkan arah mengenai bidang Kkarir atau pekerjaan
atau jabatan yang sesuai untuk dipilih dan dikembangkan dalam perjalanan
hidupnya.*?

Kepribadian yang baik juga ditunjukkan oleh para karyawan BMT UGT
Sidogiri Cabang Blitar, hal itu dapat dilihat dari sikap keramah tamahan para
karyawan dalam melayani nasabah atau anggota. Disisi lain para karyawan BMT
UGT Sidogiri Cabang Blitar sangat memengang teguh Kkepribadian yang
berlandaskan Islam yang sesuai dengan visi dan misi BMT UGT Sidogiri yakni salah
satunya yang berbunyi, “melakukan aktivitas ekonomi dengan budaya STAF
(Shiddig/Jujur, Tabligh/Komunikatif, Amanah/Dipercaya. Fathonah/Profesional).

Etos kerja seringkali digambarkan sebagai integritas, kerja keras, ketekunan
dan lain-lain. Meningkatkan etos kerja merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban pihak pegawai terhadap pihak perusahaan. Oleh karena itu,
setiap individu maupun kelompok diperusahaan harus memiliki etos kerja dan
kesadaran untuk saling bekerja sama dan mampu mendukung kepentingan strategi

perusahaan untuk mendukung semua kebutuhan perusahaan.*®

2 Edi Riadi dalam “Jurnal Manajemen Pendidikan: Pengaruh Kepribadian, Kecerdasan Emosional,
Dan Perilaku Kewargaan Organisasi Terhadap Kinerja Kepala Sekolah Menengah Atas Dan
Kejuruan Di Kota Tangerang https://media.neliti.com/media/publications/112567-1D-pengaruh-
kepribadian-kecerdasan-emosiona, diakses tanggal 15 Oktober 2017

3 Mohammad Ardiansyah, Hubungan Persepsi Kualitas Kehidupan Bekerja dengan Etos Kerja,
(Medan: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011), hal. 17



Berdasarkan uraian permasalahan yang terdapat dalam latar belakang, peneliti
melakukan penelitian terkait hubungan antara Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja dan Kepribadian Karyawan terhadap Etos Kerja Karyawan dengan
objek penelitian pada BMT UGT Sidogiri dengan judul “Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja dan Kepribadian Karyawan terhadap Etos Kerja Karyawan Baitul
Maal wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri Cabang Blitar”.

Identifikasi Masalah

Penelitian ini membahas tentang pengaruh Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja dan Kepribadian Karyawan terhadap Etos Kerja Karyawan di
BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar. Pada hasil penelitian ini dilandasi dari penelitian
terdahulu dan juga pada teori-teori yang sudah dibaca oleh peneliti. Peneliti ingin
menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja Dan Kepribadian Karyawan Terhadap Etos Kerja Karyawan Di
BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan-permasalahan yang ada
atau yang akan dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah latar belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja
karyawan di BMT Sidogiri Cabang Blitar?
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan di

BMT Sidogiri Cabang Blitar?



3. Apakah Kkepribadian karyawan berpengaruh signifikan terhadap etos Kkerja
karyawan di BMT Sidogiri Cabang Blitar?

4. Apakah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja dan kepribadian karyawan
berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan di BMT Sidogiri Cabang
Blitar?

D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan diadakan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk menguji latar belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap etos
kerja karyawan di BMT Sidogiri Cabang Blitar.

2. Untuk menguji pengalaman Kkerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja
karyawan di BMT Sidogiri Cabang Blitar.

3. Untuk menguji kepribadian karyawan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja
karyawan di BMT Sidogiri Cabang Blitar.

4. Untuk menguji latar belakang pendidikan, pengalaman kerja dan kepribadian
karyawan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan di BMT Sidogiri
Cabang Blitar.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna bagi para pihak yang berkepentingan baik

secara teoritis dan praktis. Kegunaan tersebut diantara lainnya adalah:
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1. Manfaat Teoritis

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi sebagai acuan

dan untuk menambah wawasan pemikiran dalam hal pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang perbankan.

2. Manfaat Praktis

Secara praktisi kegunaan penelitian ini antara lain adalah:

a.

Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat membantu BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar
untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada dilembaga
tersebut.

Bagi pihak Pemerintah

Dari penelitian tersebut pemerintah dapat lebih meningkatkan kualitas pendidikan
agar menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki kompetensi dan siap untuk
bekerja dalam segala bidang.

Bagi peneliti yang akan datang

Sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian yang akan datang, serta
sebagai bahan referensi dan acuan untuk penelitian yang selanjutnya yang

berhubungan dengan lembaga keuangan.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang variabel-

variabel yang diteliti, membatasi permasalahan yang akan diteliti dan lokasi
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penelitian sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang dikehendaki. Adapun ruang

lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berfokus pada variabel bebas (X) dan terikat (). variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu Latar Belakang Pendidikan (X;) Pengalaman Kerja (X>)
dan Kepribadian Karyawan (X3) sedangkan pada variabel terikatnya (Y) adalah
Etos Kerja karyawan di BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan melakukan
observasi di BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar.

3. Adapun yang menjadi objek penelitian kali ini adalah BMT UGT Sidogiri Cabang
Blitar.

Penegasan Istilah

Penegasan istilah disini diberikan untuk memberikan kejelasan terhadap
variabel-variabel yang diteliti. Penegasan istilah sebagai bahan penafsiran terhadap
judul penelitian.

1. Definisi Konseptual
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.**
b. Latar belakang pendidikan merupakan prestasi akademis yang terdiri atas
prestasi pada jenjang pendidikan terakhir atau perkembangan prestasi akademis

sebelumnya.’

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), hal. 849
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c. Pengalaman kerja merupakan kegiatan melakukan segala sesuatu yang pernah
dialami oleh seseorang.™®
d. Kepribadian adalah bagian dari jiwa yang membangun keberadaan manusia
menjadi satu kesatuan, tidak terpecah belah dalam fungsi-fungsi.'’
e. Etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan
fundamental yang disertai komitmen total pada paradigm kerja yang integral.*®
2. Definisi Operasional
Secara operasional yang dimaksud dari pengaruh latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja, kepribadian karyawan terhadap etos kerja
karyawan adalah bagaimana pihak BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar menilai etos
kerja yang dimiliki karyawan jika didasarkan pada latar belakang pendidikan
karyawan yang berasal dari berbagai jurusan (tidak hanya lulusan perbankan
syariah maupun konvensional), pengalaman kerja yang dimiliki dari masing-
masing karyawan dan kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing karyawan.
H. Sistematika SKkripsi

Adapun sistematika penyusunan laporan skripsi pada penelitian ini yakni

sebagai berikut :

' Ibid., hal. 835

' Ibid., hal. 835

7 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), Hal 2

'8 Sinamo, Jansen. Delapan Etos Kerja Profesional. (Jakarta: Institut Mahardika, 2011),
hal. 26
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PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan gambaran singkat apa yang akan
dibahas dalam skripsi yaitu : latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis
penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, sistematika
pembahasan. Pada bab ini memuat tentang latar belakang peneliti
memilih latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, kepribadian
karyawan dan etos kerja sebagai variabel pada penelitian ini untuk
selanjutnya dikaji pada BAB II.
LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi landasan teori yang membahas tentang
pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), pengertian
Latar Belakang Pendidikan, Kepribadian Karyawan dan Etos Kerja,
dalam bab ini peneliti akan memaparkan teori yang dijadikan sebagai
tolak ukur metode penelitian serta digunakan dalam menganalisis
temuan dalam bab selanjutnya yaitu BAB 1V. Setelah itu ada
penelitian terdahulu sebagai landasan penelitian terdahulu sebagai
landasan penelitian ini dan kerangka konseptual dan kerangka berfikir
penelitian.

METODE PENELITIAN



BAB IV

BAB V

BAB VI

14

Dalam bab ini dijelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan, rancangan penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel penelitian, Kisi-kisi penelitian instrumen penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis data. Bab ini
dijadikan sebagai kerangka penelitian pada BAB 1V.

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini menguraikan secara detail tentang deskripsi
objek penelitian dan pengujian hipotesis yang sesuai dengan kerangka
sebagai mana yang diuraikan pada BAB III.

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai rumusan masalah yang
ada mulai dari Latar Belakang Pendidikan, Penglaman Kerja,
Kepribadian Karyawan dan Etos Kerja. Pembahasan pada bab ini
mengacu pada hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV.
PENUTUP

Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan peneliti yang
dilakukan berdasarkan analisis data dari temuan di lapangan yang
didukung dengan kajian-kajian pada bab sebelumnya, implikasi
penelitian dan adapun saran yang ditujukan kepada pihak yang

berkepentingan terhadap adanya penelitian ini, baik kepada pihak bank
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maupun pihak lain yang ingin mengambangkan atau mengadakan
penelitian lanjutan.
Bagian akhir laporan penelitian ini berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran

dan riwayat hidup peneliti.



